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Abstrak: Gangguan menstruasi adalah gangguan durasi dan jumlah darah menstruasi, 

gangguan siklus menstruasi, gangguan perdarahan diluar siklus menstruasi dan gangguan 

lain yang berhubungan dengan menstruasi. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

analitik deskriptif dengan desain cross sectional. Sampel penelitian ini adalah mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 yang 

telah menstruasi. Hasil: Mayoritas responden berusia 20 tahun sebanyak 94 orang (63.9%) 

dengan kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) mayoritas normal dengan jumlah 79 orang 

(53.7%) responden yang usia menarche 12 tahun sebanyak 84 orang (57.1%), yang 

mengalami gangguan menstruasi sebanyak 115 orang (78.1%). Uji chi-square menunjukkan 

p>0,05 untuk semua karakteristik demografi (umur, usia menarche, IMT dan tempat tinggal) 

dengan gangguan menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan 

karakteristik demografi (usia, usia menarche, indeks massa tubuh, dan tempat tinggal) 

dengan gangguan menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021. 

Kata kunci: gangguan menstruasi, karakteristik demografi  

 

Proportion of Menstrual Disorders and The Relationship with 

Demographic Characteristics in Female Medical Students 
 

Abstract: Menstrual disorders are disorders of the duration and amount of menstrual blood, 

menstrual cycle disorders, bleeding disorders outside the menstrual cycle and other 

disorders related to menstruation. Method: This study used a descriptive analytical method 

with a cross-sectional design. The sample of this study was female students of the Faculty of 

Medicine, University of Muhammadiyah North Sumatra Class of 2021 who had menstruated. 

Results: The results showed that the majority of respondents were 20 years old, as many as 

94 people (63.9%) with a Body Mass Index (BMI) category, the majority of whom were 

normal with a total of 79 people (53.7%) respondents whose menarche age was 12 years, as 

many as 84 people (57.1%), who experienced menstruation disorders as many as 115 people 

(78.1%). The chi-square test showed p>0,05 for all variable in demographic characteristics 

(age, age of menarche, BMI and residence) with menstrual disorders in female students of 

the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah North Sumatra, Class of 2021. 

Conclusion: There are no relationship between demographic characteristics (age, age of 
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menarche, body mass index, and place of residence) with menstruation disorders in female 

students of the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah North Sumatra, Class of 

2021. 

Keywords: menstruation disorders, demographic characteristics 

 

 

PENDAHULUAN 

Menstruasi merupakan proses 

alami yang terjadi pada wanita. 

Menstruasi adalah keluarnya darah secara 

teratur dari uterus yang menandakan 

bahwa organ kandungan telah berfungsi 

dengan matang.1 Menstruasi telah 

digambarkan sebagai tanda feminitas 

wanita. Menstruasi pertama yang dialami 

oleh wanita disebut menarche.2 Gangguan 

menstruasi yang paling sering pada remaja 

adalah perdarahan uterus yang berlebihan 

(menorrhagia), nyeri saat menstruasi 

(dismenore) dan premenstrual syndrome 

(PMS). World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa 18 juta wanita 

yang berusia 30-55 tahun menganggap 

bahwa mereka menderita pendarahan 

menstruasi berlebihan (menorrhagia).3 

Menurut penelitian Novita (2018), 

60,20% remaja putri diketahui mengalami 

gangguan menstruasi, kebanyakan 

mengalami gangguan berupa 

premenstrual syndrome dan dismenore.4 

Pada beberapa penelitian lainnya, 

prevalensi dismenore bervariasi antara 

15,8% hingga 89,5%, dengan prevalensi 

amenore primer sebanyak 5,3%, amenore 

sekunder 18,4%, oligomenore 50%, 

polimenore 10,5%. Dismenore merupakan 

alasan utama remaja wanita tidak masuk 

sekolah yang akan berdampak buruk pada 

remaja.5 

Hubungan gangguan menstruasi 

dengan karakteristik Demografi (Umur, 

usia menarche, Indeks Massa Tubuh 

(IMT), tempat tinggal) Usia 

mempengaruhi pola menstruasi. Remaja 

yang baru memasuki masa pubertas sering 

mengalami siklus menstruasi yang tidak 

teratur pada awalnya, yang dapat dianggap 

sebagai gangguan menstruasi sementara. 

Pada usia dewasa, gangguan menstruasi 

bisa disebabkan oleh faktor lain, seperti 

stres, pola makan, atau kondisi medis. 

Usia menarche yang lebih awal (sebelum 

usia 12 tahun) dapat dikaitkan dengan 

peningkatan risiko gangguan menstruasi 

seperti sindrom ovarium polikistik 

(PCOS) atau ketidakteraturan siklus 

menstruasi. Sebaliknya, usia menarche 

yang terlambat (setelah usia 15 tahun) 
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juga dapat berisiko mengalami gangguan 

menstruasi karena faktor hormonal atau 

gangguan perkembangan tubuh yang 

mempengaruhi siklus menstruasi. Faktor 

lingkungan seperti tempat tinggal 

(perkotaan atau pedesaan) juga 

memengaruhi gangguan menstruasi. Di 

perkotaan, wanita mungkin lebih terpapar 

stres, polusi, atau gaya hidup tidak sehat 

yang berhubungan dengan gangguan 

menstruasi. Di sisi lain, di daerah 

pedesaan, akses terbatas ke perawatan 

medis atau faktor budaya tertentu bisa 

menyebabkan ketidaktahuan atau 

pengabaian terhadap gangguan 

menstruasi. Indeks Massa Tubuh (IMT) 

yang tinggi atau rendah dapat 

mempengaruhi siklus menstruasi. Wanita 

dengan IMT rendah (kurang dari 18,5) 

sering mengalami gangguan menstruasi 

atau bahkan tidak menstruasi sama sekali 

karena gangguan hormon yang 

mempengaruhi ovulasi. Sebaliknya, IMT 

yang tinggi (di atas 30) sering dikaitkan 

dengan ketidakteraturan menstruasi, 

seperti yang terlihat pada wanita dengan 

PCOS, karena kadar insulin yang tinggi 

dan gangguan metabolisme dapat 

mempengaruhi keseimbangan 

hormonal.(5) 

Pada mahasiswi kedokteran yang 

baru memasuki kuliah di tahun pertama 

merasakan perubahan sistem 

pembelajaran dimana mereka akan lebih 

sibuk dan hal ini dapat menimbulkan 

tingkat stres pada mereka, disamping 

sebagian mereka baru berpindah dari 

tempat tinggalnya dan tidak tinggal 

bersama orang tua nya lagi, hal ini 

menjadi kemungkinan pemicu tingkat 

stres yang tinggi dan sehingga 

berpengaruh terhadap terjadinya 

gangguan menstruasi. Karena itu, 

perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk melihat pada mahasiswi kedokteran 

yang baru masuk ke dunia perkuliahan. 

Mahasiswi pelajar yang baru masuk ke 

dunia perkuliahan belum terbiasa 

menghadapi kesibukan dunia perkuliahan 

karena mereka terlalu sibuk sehingga 

mereka mengabaikan gangguan 

menstruasi yang dialaminya.  

METODE 

Jenis penelitialn ini aldallalh 

penelitialn menggunalkaln metode alnallitik 

deskriptif dengaln desalin cross sectionall, 

valrialbel untuk menalrik kesimpulaln dalri 

dual valrialbel yalitu valrialbel dependen daln 

valrialbel independen berdalsalrkaln daltal-
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daltal yalng diolalh dengaln metode beberalpal 

valrialbel dallalm walktu bersalmalaln yalng 

bertujualn untuk mengetalhui proporsi 

galnggualn menstrualsi daln kalralkteristik 

demogralfi  yalng mempengalruhinyal paldal 

Malhalsiswi Falkultals Kedokteraln. 

Penelitian ini dilakukan mulai dari 

pencarian literature sampai pengolahan 

data yaitu mulai dari bulan januari sampai 

dengan maret 2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Mahasiswi 

program Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

aktif studi Pendidikan profesi dokter dan 

telah menyelesaikan registrasi program 

studi profesi dokter angkatan 2021 yang 

berjumlah 180 Mahasiswi. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner dalam bentuk google form yang 

disusun oleh peneliti. Teknik sampling 

dalam penelitian ini menggunakan cara 

total sampling (purposive sampling) yaitu 

semua Mahasiswi yang mempunyai 

peluang yang sama untuk menjadi sampel 

dalam penelitian ini.  

Data dikumpulkan dengan 

membagikan kuesioner dalam bentuk 

Google- form kepada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran selanjutnya akan diolah dalam 

bentuk tabel, diagram, grafik, dan 

penjelasannya. Kriteria penilaian dinilai 

berdasarkan persentase jawaban kuesioner 

yang dibagikan peneliti kepada sampel.  

HASIL 

Berikut hasil penelitian yang didapatkan:

Talbel 1. Hubungaln Usial dengaln Galnggualn Menstrualsi 

Usial 
Galnggualn Menstrualsi 

Totall P-Vallue 
Ringaln Beralt 

≤19 talhun 
N 7 12 19 

0.222 

% 36.80% 63.20% 100% 

20 talhun 
N 19 75 94 

% 20.20% 79.80% 100% 

≥21 talhun 
N 6 28 34 

% 17.60% 82.40% 100% 
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Usial 
Galnggualn Menstrualsi 

Totall P-Vallue 
Ringaln Beralt 

Totall 
N 32 115 147  

% 21.80% 78.20% 100%   

Sesuai dengan tabel 1, 

menunjukkaln balhwal galnggualn 

menstrualsi berdalsalrkaln usial diperoleh 

malyoritals responden paldal setialp kaltegori 

usial mengallalmi galnggualn menstrualsi 

beralt. Kemudialn halsil uji chi-squalre 

diperoleh nilali signifikalnsi (P-Vallue) 

sebesalr 0.222 (>0.05), sehinggal dalpalt 

dinyaltalkaln balhwal tidalk terdalpalt 

hubungaln galnggualn menstrualsi dengaln 

usial paldal Malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral 

Utalral Alngkaltaln 2021. 

Hubungaln Indeks Malssal Tubuh (IMT) 

dengaln Galnggualn Menstrualsi

Tabel 2. Hubungaln IMT dengaln Galnggualn Menstrualsi 

IMT 
Galnggualn Menstrualsi 

Totall P-Vallue 
Ringaln Beralt 

Underweight 
n 3 8 11 

0.721 

% 27.30% 72.70% 100% 

Normall 
n 18 61 79 

% 22.80% 77.20% 100% 

Overweight 
n 3 20 23 

% 13.00% 87.00% 100% 

Obesitals I 
n 8 26 34 

% 23.50% 76.50% 100% 

Totall 
n 32 115 147  

% 21.80% 78.20% 100%   
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Sesuai dengan tabel 2, 

menunjukkaln galnggualn menstrualsi 

berdalsalrkaln Indeks Malssal Tubuh (IMT). 

Paldal penelitialn ini diperoleh malyoritals 

responden paldal setialp kaltegori Indeks 

Malssal Tubuh (IMT) didominalsi oleh 

responden yalng mengallalmi galnggualn 

menstrualsi yalng beralt. Halsil uji chi-

squalre diperoleh nilali signifikalnsi (P-

Vallue) sebesalr 0.721 (>0.05), sehinggal 

dalpalt dinyaltalkaln balhwal tidalk terdalpalt 

hubungaln galnggualn menstrualsi dengaln 

indeks malssal tubuh (IMT) paldal 

Malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral 

Utalral Alngkaltaln 2021. 

Hubungaln Usial Menalrche dengaln 

Galnggualn Menstrualsi

Talbel 3. Hubungaln Usial Menalrche dengaln Galnggualn Menstrualsi 

Usial Menalrche 
Galnggualn Menstrualsi 

Totall P-Vallue 
Ringaln Beralt 

≤11 talhun 
N 3 15 18 

0.546 

% 16.70% 83.30% 100% 

12 talhun 
N 21 63 84 

% 25.00% 75.00% 100% 

≥13 talhun 
n 8 37 45 

% 17.80% 82.20% 100% 

Totall 
n 32 115 147  

% 21.80% 78.20% 100%   

 

Sesuai dengan tabel 3, Galnggualn 

menstrualsi berdalsalrkaln usial menalrche 

diperoleh malyoritals responden paldal setialp 

kaltegori usial menalrche mengallalmi 

galnggualn menstrualsi yalng beralt. Halsil uji 

chi-squalre paldal usial menalrche dengaln 

galnggualn menstrualsi diperoleh p-vallue 

sebesalr 0.546 (>0.05), malkal dalpalt 

dinyaltalkaln balhwal tidalk terdalpalt 

hubungaln galnggualn menstrualsi dengaln 

usial menalrche paldal Malhalsiswi Falkultals 
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Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh 

Sumalteral Utalral Alngkaltaln 2021. 

Hubungaln Tempalt Tinggall dengaln 

Galnggualn Menstrualsi

Tabel 4. Hubungaln Tempalt Tinggall dengaln Galnggualn Menstrualsi 

Tempalt Tinggall 
Galnggualn Menstrualsi 

Totall P-Vallue 
Ringaln Beralt 

Kost 
n 18 72 90 

0.514 
% 20.00% 80.00% 100% 

Bersalmal Kelualrgal 
n 14 43 57 

% 24.60% 75.40% 100% 

Totall 
n 32 115 147  

% 21.80% 78.20% 100%   

 

Sesuai dengan tabel 4, paldal penelitialn 

ini diperoleh responden yalng tinggall 

di kosaln daln responden yalng tinggall 

bersalmal kelualrgal didominalsi oleh 

responden yalng mengallalmi galnggualn 

menstrualsi beralt. Kemudialn halsil chi-

squalre diperoleh p-vallue sebesalr 

0.514 (>0.05), malkal dalpalt dinyaltalkaln 

balhwal tidalk terdalpalt hubungaln 

galnggualn menstrualsi dengaln tempalt 

tinggall paldal Malhalsiswi Falkultals 

Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral 

Alngkaltaln 2021. 

PEMBAHASAN 

Kalralkteristik Demogralfi 

Dalri halsil penelitialn yalng 

telalh disaljikaln sebelumnyal, 

malyoritals responden berusial 20 

talhun. Galnggualn menstrualsi dalpalt 

terjaldi paldal setialp false dallalm hidup 

seoralng walnital, mulali dalri malsal 

pubertals hinggal malsal menopaluse. 

Sementalral paldal malsal dewalsal alwall, 

galnggualn menstrualsi dalpalt terjaldi 

alkibalt berbalgali falktor seperti stres, 

penyalkit tertentu, perubalhaln beralt 

baldaln yalng signifikaln daln 

penggunalaln obalt-obaltaln tertentu. 

Falktor-falktor ini jugal dalpalt terjaldi 
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paldal walnital di segallal usial, termalsuk 

yalng sudalh memalsuki usial 

menopaluse. Selalin itu, kondisi 

kesehaltaln yalng terkalit dengaln usial, 

seperti kondisi kesehaltaln kronis daln 

perubalhaln galyal hidup jugal dalpalt 

berkontribusi terhaldalp terjaldinyal 

galnggualn menstrualsi.(6) 

Dalri 147 malhalsiswi yalng 

menjaldi subjek penelitialn terdalpalt 

palling balnyalk malhalsiswi dengaln 

IMT yalng normall, menunjukkaln 

balhwal malyoritals responden dallalm 

penelitialn ini memiliki beralt baldaln 

yalng seimbalng dengaln tinggi baldaln 

merekal. Hall ini dalpalt dialnggalp 

sebalgali hall yalng positif, kalrenal IMT 

yalng sehalt dalpalt membalntu menjalgal 

kesehaltaln secalral umum, termalsuk 

kesehaltaln reproduksi. Nalmun, IMT 

normall sendiri bukalnlalh dalri malsallalh 

kesehaltaln. Aldal balnyalk falktor lalin 

yalng dalpalt mempengalruhi kesehaltaln 

reproduksi, termalsuk falktor genetik, 

galyal hidup, kondisi medis lalinnyal, 

daln lingkungaln. Oleh kalrenal itu, 

penting balgi setialp individu untuk 

menjalgal kesehaltaln secalral 

keseluruhaln dengaln meneralpkaln 

galyal hidup sehalt daln memperhaltikaln 

falktor-falktor risiko yalng berkalitaln 

dengaln malsallalh kesehaltaln tertentu, 

termalsuk galnggualn menstrualsi.6 

Paldal penelitialn ini ditemukaln 

malyoritals responden mengallalmi 

menstrualsi pertalmal kalli di usial 12 

talhun. Secalral umum, usial menalrche 

normall paldal walnital aldallalh alntalral 10-

15 talhun dengaln usial raltal-raltal sekitalr 

12 talhun. Dengaln demikialn 

malhalsiswi yalng menjaldi subjek 

penelitialn ini mengallalmi menstrualsi 

paldal usial yalng normall. Oleh kalrenal 

itu, penting balgi walnital untuk 

memperhaltikaln usial menalrche 

merekal, terutalmal jikal merekal 

mengallalmi galnggualn menstrualsi altalu 

memiliki riwalyalt kelualrgal dengaln 

malsallalh kesehaltaln reproduksi. Jikal 

seseoralng mengallalmi malsallalh 

menstrualsi, sebaliknyal berkonsultalsi 

ke dokter untuk dalpalt pemeriksalaln 

daln pengobaltaln yalng tepalt. 

Sebalgialn responden paldal 

penelitialn ini tinggall di kosaln. 

Tinggall di kosaln dalpalt berpotensi 

mempengalruhi kesehaltaln reproduksi 

daln galnggualn menstrualsi paldal 

walnital, terutalmal jikal kondisi kosaln 

tersebut buruk daln tidalk sehalt. 
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Falktor-falktor seperti salnitalsi yalng 

buruk, kebisingaln daln tekalnaln sosiall 

yalng tinggi di lingkungaln kosaln dalpalt 

menyebalbkaln stres paldal walnital daln 

mempengalruhi polal menstrualsi. 

Malhalsiswi yalng tinggall di kosaln 

perlu menjalgal kesehaltaln daln 

kebersihaln lingkungaln tempalt tinggall 

merekal, seperti dengaln 

membersihkaln kalmalr secalral teraltur, 

menjalgal kebersihaln salnitalsi daln 

menghindalri kebialsalaln yalng buruk 

seperti merokok altalu mengonsumsi 

minumaln berallkohol. Selalin itu, 

penting balgi merekal untuk menjalgal 

polal hidup sehalt daln mengelolal stres 

untuk mencegalh altalu mengaltalsi 

galnggualn menstrualsi. Jikal seseoralng 

mengallalmi galnggualn menstrualsi altalu 

perubalhaln dallalm polal menstrualsi 

sebaliknyal berkonsultalsi dengaln 

dokter untuk mendalpaltkaln salraln daln 

pengobaltaln yalng tepalt.7 

Hubungaln alntalral Kalralkteristik 

Demogralfi dengaln Galnggualn 

Menstrualsi 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

yalng telalh dilalkukaln menunjukkaln 

balhwal tidalk terdalpalt hubungaln 

galnggualn menstrualsi dengaln 

kalralkteristik demogralfi (Umur, usial 

menalrche, IMT, tempalt tinggall) paldal 

Malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muhalmmaldiyalh 

Sumalteral Utalral Alngkaltaln 2021, hall 

ini dibuktikaln dengaln pengujialn 

menggunalkaln korelalsi Chi-Squalre 

yalng diperoleh nilali signifikalnsi (p-

vallue) paldal setialp kalralkteristik 

demogralfi lebih besalr dalri 0.05. 

Dallalm penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln, tidalk ditemukaln hubungaln 

yalng signifikaln alntalral usial daln 

galnggualn menstrualsi paldal populalsi 

yalng diteliti. Nalmun terdalpalt 

beberalpal penelitialn sebelumnyal yalng 

menyaltalkaln balhwal aldal hubungaln 

alntalral usial daln galnggualn menstrualsi. 

Nalmun hall demikialn tidalk beralrti usial 

menjaldi falktor utalmal yalng 

mempengalruhi galnggualn menstrualsi. 

Beberalpal falktor lalin, seperti polal 

malkaln, tingkalt stres, alktivitals fisik 

daln malsallalh medis tertentu jugal dalpalt 

mempengalruhi keteralturaln daln 

kesehaltaln menstrualsi. Selalin itu, 

kondisi kesehaltaln reproduksi yalng 

balik jugal dalpalt mempengalruhi 

galnggualn menstrualsi, tidalk halnyal 

usial saljal. Jaldi, meskipun penelitialn 
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ini menunjukkaln tidalk aldalnyal 

hubungaln alntalral usial daln galnggualn 

menstrualsi, hall ini tidalk beralrti balhwal 

usial tidalk mempengalruhi galnggualn 

menstrualsi secalral universall. Hall ini 

dalpalt tergalntung paldal populalsi daln 

falktor-falktor lalin yalng 

mempengalruhi kondisi kesehaltaln daln 

keteralturaln menstrualsi.8,9 

Penelitialn ini tidalk sejallaln 

dengaln penelitialn sebelumnya yalitu 

didalpaltkaln halsil yalng menunjukkaln 

persentalse yalng mengallalmi galnggualn 

menstrualsi balnyalk terdalpalt paldal usial 

remaljal alkhir 17-25 talhun. dengan 

kesimpulan umur berhubungaln 

dengaln galnggualn menstrualsi dengaln 

korelalsi lemalh, kalrenal nilali 

korelalsinyal positif alrtinyal semalkin 

usial tual alkaln semalkin mengallalmi 

galnggualn menstrualsi. Nalmun hall ini 

tidalk sesuali dengaln teori yalng 

menyaltalkaln galnggualn menstrualsi 

seperti nyeri menstrualsi sering terjaldi 

paldal walnital usial mudal, kalrenal belum 

mencalpali kemaltalngaln biologis 

(pertumbuhaln endometrium malsih 

belum sempurnal), sosiall malupun 

psikologis (cenderung emosinyal 

malsih lalbil). Responden yalng 

memiliki menstrualsi normall altalu 

tidalk memiliki galnggualn balnyalk 

terdalpalt paldal usial dewalsal alwall 

(66.7%). Hall ini berkalitaln eralt dengaln 

produktifitals sistem reproduksi 

walnital yalng malnal paldal usial tersebut 

fungsi sistem reproduksi telalh 

sempurnal.6 

Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal IMT tidalk berhubungaln 

dengaln galnggualn menstrualsi. 

Sedalngkaln beberalpal penelitialn 

menunjukkaln balhwal obesitals altalu 

kelebihaln beralt baldaln dalpalt 

mempengalruhi keteralturaln daln 

kesehaltaln menstrualsi. Kelebihaln 

beralt baldaln dalpalt menyebalbkaln 

ketidalkseimbalngaln hormon dallalm 

tubuh, terutalmal meningkaltkaln kaldalr 

hormon estrogen yalng dalpalt 

mempengalruhi siklus menstrualsi. Hall 

ini dalpalt memperburuk kondisi 

seperti sindrom ovalrium polikistik 

(PCOS) daln endometriosis. Nalmun 

paldal penelitialn ini malyoritals 

responden memiliki IMT yalng 

normall, sehinggal tidalk ditemukaln 

hubungaln yalng signifikaln alntalral IMT 

daln galnggualn menstrualsi paldal 

populalsi yalng diteliti.4 
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Studi lain menyebutkan staltus 

gizi mempengalruhi galnggualn siklus 

menstrualsi. Dalri penelitialnnyal paldal 

responden yalng mengallalmi galnggualn 

menstrualsi didalpaltkaln paldal 

responden yalng mempunyali nilali 

IMT dallalm kaltegoti kurus. Disini 

menunjukkaln balhwal staltus gizi yalng 

balik alkaln terhindalr dalri galnggualn 

menstrualsi dibalndingkaln dengaln 

staltus gizi yalng kuralng.10,11 

Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal usial menalrche tidalk 

berhubungaln dengaln galnggualn 

menstrualsi. Usial menalrche aldallalh 

usial pertalmal kalli seoralng perempualn 

mengallalmi menstrualsi. Usial 

menalrche yalng terlallu dini altalu 

terlalmbalt dalpalt mengindikalsikaln 

aldalnyal galnggualn hormon paldal tubuh. 

Selalin itu, perubalhaln hormonall yalng 

terjaldi paldal malsal pubertals jugal dalpalt 

mempengalruhi keteralturaln siklus 

menstrualsi. Nalmun paldal penelitialn 

ini malyoritals responden memiliki 

usial menalrche yalng normall, sehinggal 

tidalk ditemukaln hubungaln yalng 

signifikaln alntalral usial menalrche daln 

galnggualn menstrualsi.12 

Halsil penelitialn ini sejallaln 

dengaln penelitialn yalng lain dimalnal 

setelalh dilalkukaln alnallisis malkal 

didalpaltkaln kesimpulaln balhwal tidalk 

aldal hubungaln usial menalrche dengaln 

siklus menstrualsi. Tidalk terdalpalt 

hubungaln yalng signifikaln secalral 

staltistik alntalral usial menalrche daln 

siklus menstrualsi. Halsil tersebut 

menunjukkaln balhwal hubungaln usial 

menalrche daln siklus menstrualsi paldal 

remaljal disebalbkaln oleh balnyalk 

falktor. Jumlalh responden yalng 

sedikit, metode salmpling daln metode 

pengumpulaln daltal bisal menjaldi 

keterbaltalsaln yalng dalpalt 

mempengalruhi halsil penelitialn.11 

Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal tempalt tinggall 

tidalk berhubungaln dengaln galnggualn 

menstrualsi. Falktor-falktor lingkungaln, 

seperti polusi udalral daln alir jugal dalpalt 

mempengalruhi kesehaltaln reproduksi 

daln menstrualsi. Selalin falktor 

lingkungaln, falktor lalin seperti polal 

hidup, tingkalt stres, konsumsi obalt-

obaltaln tertentu daln kondisi medis 

lalinnyal jugal dalpalt mempengalruhi 

kesehaltaln menstrualsi.12 
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 Keterbaltalsaln paldal penelitialn 

ini aldallalh balhwal responden perlu 

salmpel yalng lebih balnyalk misallnyal 

kelompok usial reproduktif, tidalk 

dilalkukaln pengukuraln beralt baldaln 

daln tinggi baldaln lalngsung kepaldal 

responden tetalpi halnyal bertalnyal daln 

tidalk melalkukaln pengukuraln 

lalngsung.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan halsil penelitialn 

yalng telalh dilalkukaln menunjukkaln 

balhwal tidalk terdalpalt hubungaln  

kalralkteristik demogralfi (umur, usial 

menalrche, IMT dan tempalt tinggall) 

dengan galnggualn menstrualsi dengaln 

paldal Malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muhalmmaldiyalh 

Sumalteral Utalral Alngkaltaln 2021. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan balhwal dalri 147 

Malhalsiswi yalng mengallalmi 

galnggualn menstrualsi. Keterbaltalsaln 

paldal penelitialn ini aldallalh balhwal 

responden perlu salmpel yalng lebih 

balnyalk misallnyal kelompok usial 

reproduktif, tidalk dilalkukaln 

pengukuraln beralt baldaln daln tinggi 

baldaln lalngsung kepaldal responden 

tetalpi halnyal bertalnyal daln tidalk 

melalkukaln pengukuraln lalngsung. 
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